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ABSTRAK

Tesis ini dilatarbelakangi oleh diskursus mengenai perbedaan sanad qira’at
di Indonesia milik KH. M. Munawwir dan KH. M. Arwani, yang mana keduanya
adalah antara murid dan guru. Meskipun sama-sama berawal dari qgira’at ‘Ashim
dari riwayat Hafs dari jalur ‘Ubaid ibn al-Shabbah yang keduanya memiliki sanad
yang shahih dan bisa merepresentasikan validitas atas qira’at al-Qur’an yang
bersumber dari Rasulullah SAW. Persoalan yang muncul kemudian adalah
Mengapa bisa berbeda antara sanad kedua tokoh tersebut yakni antara guru dan
murid (KH. M. Munawwir dan KH. M. Arwani)? Bagaimana rekonstruksi
susunan sanad qira’at keduanya? Dengan latar belakang tersebut mendorong
penulis untuk meneliti, menemukan dan menganalisis Rekonstruksi Sanad Qira’at
Indonesia antara KH. M. Munawwir dan KH. M. Arwani. Kedua tokoh ini dipilih
karena beliau berdua adalah ulama qira’at paling tua dan termasyhur di Indonesia
dan mayoritas sanad qgiraat yang ada di Indonesia melewati jalur kedua perawi
tersebut. penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengungkap bagaimana analisis
perbedaan dan kritik sanad gira’at Indonesia antara KH. Muhammad Munawwir
dan KH. Muhammad Arwani. 2) Menjelaskan bagaimana rekonstruksi sanad
gira’at Indonesia antara KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad
Arwani.

Ruang lingkup pembahasan dan penelitian disini bersifat kombinasi yaitu
literer (library research) dan lapangan (field research). Data diperoleh dengan
mengkaji lembar sanad qira’at keduanya. Di samping itu juga dari kitab-kitab
yang membahas tentang sanad qira’at dan wawancara dengan tokoh ulama yang
melanjutkan transmisi sanad qira’at keduanya, selanjutnya dikomparasikan dan
dianalisis persamaan dan perbedaan keduanya, dengan menggunakan teori
analisis-komparatif dan kritik sanad qira’at.

Hasil penelitian, Pertama; dari sisi urutan nomor seperti sanad yang dari
PP. al-Munawwir urutan pertama adalah Rasulullah saw. Sehingga sampai KH.
M. Munawwir pada urutan ke-28, sedangan dari PP. Yanbu’ul Qur’an urutan
pertama adalah Allah swt, ke-2 Malaikat Jibrilas., ke-3 Rasulullah saw. dan
seterusnya, sehingga urutan KH. M. Munawwir urutan ke-33. Kedua; Dari sisi
gurunya KH. M. Munawwir seperti dalam sanad PP. al-Munawwir adalah ‘Abd
al-Karim ibn H.’Umar al-Badriy al-Dimyathiy, dan dari PP. Yanbu’ul Qur’an
adalah Syaikh Yusuf Hajar al-Dimyathi, maka sebagaimana dalam managib, maka
sanad PP. al-Munawwir adalah Sanad Qira'ah Imam ‘Ashim Riwayat Hafsh
Thariq ‘Ubaid ibn al-Shabbah, dan sanad PP. Yanbu’ul Qur’an adalah bagian dari
sanad qira’at sab’. Ketiga; dari sisi perbedaan rawi seperti dalam sanad PP.
Yanbu’ul Qur’an ada delapan rawi yang berbeda dengan sanad PP. al-Munawwir,
yaitu Abu al-Na’im Ridhwan al-‘Aqabi, Abu al-Su’ud bin Abi al-Nur, Ahmad bin
‘Umar al-Isgathi dan ‘Abd al-Rahman al-Syafi’i, Ahmad ibn ‘Abd al-Rahman al-
Absyihiy, Hasan ibn Ahmad al-°Awadil, Sa’ad ‘Antar al-Dimyati dan Yusuf Hajar
al-Dimyathi.

Kata Kunci: Rekonstruksi Sanad Qira’at, KH. M. Munawwir, KH. M. Arwani.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis ini menggunakan

pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

o ba’ B Be

& ta’ T Te

& sa § es (dengantitik di atas)
c jim J Je

c ha h ha (dengantitik di bawah)
¢ kha Kh kadan ha

3 dal D De

3 zal Z zet (dengantitik di atas)
J ra’ R Er

3 zai 7 Zet

o sin S Es

o syin Sy esdan ye
ol sad $ es (dengantitik di bawah)
oa dad d de (dengantitik di bawah)
h ta’ t te (dengantitik di bawah)
B za’ z zet (dengantitik di bawah)
£ ‘ain ‘ komaterbalik di atas

£ gain G Ge

G fa’ F Ef




K qaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L El
. mim M Em
R nun N En
r waw W We
R ha’ H Ha
. hamzah Y Apostrof
¢ ya i Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
et Ditulis Muta’aqqidin
[ Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”.

BB FRES Ditulis Karamah al-auliya’




2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah

ditulis t.

hdll 5 Ditulis Zakat al fitri

D. Vokal Pendek

—_— Kasrah Ditulis I
_ Fathah Ditulis A
_ Dhammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis a
lala jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis a
[T yas’a
kasrah + ya’ mati Ditulis 1
a S kartm
dammah + wawu mati Ditulis u
U8 furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSiu bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
Js gaulun
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
el Ditulis U’iddat
S il Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

ol all Ditulis al-Qur’an

bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slandl Ditulis as-Sama’

il Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o dll 53 Ditulis zaw1 al-furtd

aaudl Jal Ditulis ahl as-sunnah
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J. Pengecualian:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Qur'an dan lain
sebagainya.

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi
sudah dilatinkan oleh penerbit.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari
Indonesia.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap ilmu yang bersifat transfer of subject matter (transfer materi) akan
membutuhkan sistem transmisi (sanad/ isnad) yang baku untuk menjamin akurasi
informasi yang disampaikan. Martin VVan Bruinessen menyebutkan bahwa sistem
isnad yang bermuara sampai pada Rasulullah saw. Merupakan sesuatu yang
penting bagi kalangan Islam Tradisionalis. Hal ini seperti yang berlaku dalam
tharigah, hadits maupun kitab-kitab yang dijadikan bahan pelajaran.® Namun
menurut penulis, sistem sanad bukan hanya identik dengan kalangan Islam
Tradisionalis sebagaimana yang disebutkan Martin. Sebab sistem sanad pada
hakikatnya merupakan salah satu mekanisme pencarian informasi dan data yang
begitu sempurna dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam ilmu hadits misalnya,
seseorang yang tidak memenuhi kriteria sebagai perawi yang tsigah, informasinya
tentang hadits Rasulullah saw. akan diabaikan. Apalagi dalam disiplin ilmu
gira’at, dimana seorang qari’ benar-benar dilarang untuk meriwayatkan qira’at bi

al-ma’na (hanya sesuai subtansi maknanya dengan mengabaikan redaksi aslinya).

! Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, cet. ke-1 (Bandung:
Misan, 1998), 20.



Secara garis besar, yang dimaksud ilmu qira’at adalah ilmu yang
mempelajari sistem dokumentasi tertulis dan artikulasi lafal al-Qur’an.?
Berdasarkan standar dan kualifikasi yang ditetapkan dalam disiplin ilmu qira’at,
dapat dipilah secara tegas antara riwayat sanad gira’at yang absah dan tidak absah.
Dapat juga dibedakan mana sistem artikulasi yang benar dan tidak benar. Hanya
saja ilmu qira’at memang tidak begitu populer di kalangan kaum muslim.
Masyarakat muslim lebih akrab dengan ilmu tajwid —sebagai ilmu yang berkaitan
dengan hukum bacaan lafal al-Qur’an- ketimbang ilmu gira’at. Jadi tidak heran

kalau individu muslim —teristimewa individu muslim Indonesia- banyak yang

tidak mengetahui transmisi sanad qira’at yang dibaca schari-hari.

Kronologi munculnya sistem sanad dalam tradisi Islam berawal dari
tragedi pembunuhan Kholifah ‘Utsman bin ‘Affan. Rekaman sejarah
menunjukkan bahwa pada masa awal Islam, tidak ada seorang muslim pun yang
mendustakan saudaranya sesama muslim. Kondisi semacam ini terus berlangsung
sampai terjadi tragedi pembunuhan Kholifah ketiga tersebut. Semenjak peristiwa
itulah kaum muslimin memasuki masa fithnah yang sangat besar® sehingga

memotivasi terjadinya perang sipil dikalangan umat Islam. Sejak masa itulah

2 Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, jilid
1 (Bairut: Dar al-Ma’rifah, 1391 H.), 318.

¥ Muhammad °Ajaj al-Khathib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin, cet. ke-5 (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), 220.



orang tidak mau lagi menerima sebuah informasi yang berkaitan tentang hadits

Nabi saw. sebelum mengetahui status perawinya.*

Fitnah besar tersebut benar-benar mengakibatkan moralitas kaum
muslimin menurun drastis, kesatuan umat Islam menjadi terabaikan, bahkan
muncul berbagai kelompok dan aliran yang ujung-ujungnya melahirkan usaha
manipulasi informasi agama dengan mengatasnamakan Rasulullah saw. Oleh
karena itu, generasi tabi’in berinisiatif untuk menyeleksi berita yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw. Konsekuensinya, mereka sangat selektif dalam
memperhatikan informan sebuah berita atau yang lebih dikenal dengan istilah
perawi. Mereka melakukan prosedur semacam ini tidak lain untuk memelihara
orisinalitas hadits yang menjadi sumber agama Islam kedua setelah al-Qur’an.
Mulai dari masa inilah terbentuk sistem sanad dalam Islam. Begitu besar makna
sanad bagi genarasi tabi’in ketika itu, sehingga mereka mengibaratkan sanad

hadits seperti garis nasab untuk seorang anak manusia.”

Qira’at al-Qur’an merupakan kalam Ilahi yang diwahyukan oleh Malaikat
Jibril as. Kepada Nabi Muhammad saw. Dalam konteks seperti inilah seorang
qari’ harus meriwayatkan sebuah qira’at dengan redaksi yang sama persis
sebagaimana yang disampaikan oleh Malaikat Jibril sa. kepada Rasulullah saw.
untuk menjamin tingkat akuransi dan untuk memelihara orisinalitas qira’at,

akhirnya sistem sanad juga diberlakukan dalam disiplin ilmu qira’at. Sanad dalam

*G. H. A. Juynbool, Kontroversi Hadits di Mesir (1890-1960), terj. llyas Hasan, cet. ke-1
(Bandung: Mizan, 1999), 7.

*Muhammad Ajaj al-Khathib, 220.



ilmu qira’at memiliki kesamaan fungsi sebagaimana yang berlaku dalam disiplin
ilmu hadits, yakni sebagai instrument untuk mempertahankan orisinalitas redaksi
riwayat yang diberitakan secara berantai. Namun demikian, ada satu hal yang
membedakan antara sanad hadits dan sanad qira’at, yakni redaksi yang
diriwayatkan dalam qira’at tidak boleh dikutib secara bi al-ma 'na, berbeda dengan
aturan dalam disiplin ilmu hadits yang membolehkan cara tersebut dengan kriteria
khusus yang telah ditetapkan. Namun demikian, setiap disiplin ilmu pasti
memiliki kriteria yang khas untuk menentukan parameter standar para ahlinya.
Hal ini disebabkan karena materi (ontologis), prosedur mendapatkan

(epistemologis) dan nilai guna (aksiologis) sebuah ilmu berbeda dengan yang lain.

Begitu urgen posisi sanad dalam Islam, sampai-sampai Imam Ibnu Sirin

(110 H/ 728 M) mengeluarkan sebuah statemen sebagai berikut:®

S RERES LIPS PIES{F IR eladl 1 o

“Sesungguhnya ilmu ini (maksudnya adalah ilmu riwayat) merupakan
urusan agama. Oleh karena itu, perhatikanlah dari siapa kalian mengambil
ajaran agama kalian”.

Bukan hanya Ibnu Sirin yang melontarkan statement tentang arti penting
sanad dalam ajaran Islam. Abdullah bin al-Mubarak (181 H/ 797 M) juga pernah

mengucapkan pernyataan senada sebagai berikut: ’

®Al-Qusyairi, al-Jami’ al-Shahih (Sahih Muslim), disunting kembali oleh Muhammad
Fu’ad ‘Abd al-Bagqi (ttp): ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakah, 1375 H/ 1955 M), juz 1, 14

"Nawawi, Terjemah Syarah Shahih Muslim Buku 1, terj. Wawan Djunaedi, cet. ke-1
(Jakarta: Mustaqgiim, 2003), 181.
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“Rangkaian sanad itu merupakan bagian dari agama. Kalau bukan karena
masih bertahannya sistem sanad, pasti orang yang semena-mena telah
mengatakan apapun yang mereka mau”.

Sebenarnya tradisi sanad atau isnad bukanlah hal yang baru dikalangan
bangsa Arab atau pertama kali muncul pada masa Islam. Di masa Jahiliyah sudah
berkembang tradisi sanad di kalangan orang-orang Arab, yakni yang
dipergunakan untuk menyampaikan sebuah kisah atau syair. Namun tradisi sana
pada masa Jahiliyah tidak terlalu ketat dan selektif sebagaimana yang diterapkan
di masa Islam. Sering kali sanad yang mereka sampaikan tidak muttashil
(bersambung mata rantainya sampai ke narasumber utama). Bahkan mayoritas
sanad yang ada di masa Jahiliyah merupakan sanad-sanad yang mungathi’ (tidak

bersambung mata rantainya).®

Fungsi utama sanad dalam disiplin ilmu qira’at tidak lain untuk
memastikan ketepatan dan akuransi kata perkata dalam sebuah riwayat qira’at
sebagaimana telah diajarkan oleh Malaikat Jibril as. kepada Nabi Muhammad
saw. Apabila sebuah qira’at memiliki sanad yang bersambung sampai dengan
Rasulullah saw. dan berkualitas shahih, maka jenis qira’at tersebut dianggap telah
memenuhi kualifikasi validitas qira’at yang telah ditetapkan oleh para ulama.
Dengan kata lain, keshahihan sanad sebuah qira’at menjadi prasarat mutlak
diakuinya sebuah qira’at al-Qur’an. Itu artinya, ketika kualitas sanad qira’at

diragukan, maka qira’at yang diriwayatkan denga sanad tersebut dianggap sebagai

*Muhammad Ajaj al-Khathib, 221.



gira’at yang tidak absah. Dari uraian ini dapat diketahui bahwa sanad dalam

disiplin ilmu qira’at menduduki posisi yang sangat penting.

Menelusuri sejarah al-Qur’an khususnya pada kajian qira’at, akan kita
jumpai aneka bacaan (multiple reading) yang ditampilkan berdasarkan mata
rantai para qari’ (pembaca al-Qur’an) ternama yang terus berkesinambungan dari
abad ke abad sampai permulaan abad ke empat dengan menggunakan sanad
(transmisi) terpercaya.” Fenomena ini muncul sejak masa Rasulullah saw. sekitar
tahun 9 Hijriyah'® yang kemudian berlanjut pada zaman keemasan ilmu gira’at
yaitu periode ibnu Jazari (w.833 H/ 1429 M), dan mengalami stagnan tahun 1970

M-an dalam dunia Islam.*

Namun, multiple reading (qira’at) ini mengalami pergeseran paradigma,
dimana pada perkembangannya satu gira’at dengan gira’at lainnya bersaing untuk
mendapatkan tempat pada khalayak. Realita ini bisa kita lihat dengan adanya
pengklasifikasian qira’at yang dilakukan oleh para intelektual al-Qur’an tempo
dulu, diantaranya yang dilakukan olen Abu Bakar Ahmad bin Musa al-‘Abbas

yang terkenal dengan nama lbnu Mujahid (245-324).*? Dari usaha mereka itulah

°Ahmad al-Baili, al-Ikhtilaf Baina al-Qira ‘at, cet. 1 (Beirut: Dar al-Jil, 1988), 75.

°Abdul Sabur Sahin, Dhifa’ Dhidd Hujumat al-1sytisyraq, Tarikh al-Qur’an, terj.
Khoirul Amru Harahap, Akhmad Faozan, Saat al-Qur’an butuh Pembelaan: Sebuah Analisis
Sejarah, (Jakarta: Erlangga, 2006), 92.

“"Ahmad Fathoni, Ragam Qira’at al-Qur’an, dalam jurnal SUHUF, (Lajnah Pentashih
Mushaf al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Vol. 2, No.1, 2009), 54.

“Subhi al-Salih, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ilmu lil Malayin, 1985),
cet. xvi, terj: Tim Pustaka Firdaus, Membahas lImu-llmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2008), cet. X, 349; Hadi Ma’rifat, Tarikh al-Qur’an, terj. Thoha Musawa, Sejarah Lengkap al-
Qur’an, (Jakarta: al-Huda, 2010), cet. ke-1, 211; Ibnu Mujahid, Kitab al-Sab’ak fi al-Qira’at,
(Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), tahqiq, Syauqi Zaif, cet. ke-3, 20; Cristopher Melchert, Ibnu Mujahid



sehingga kita mengenal gira’at sab’ah (qiraat tujuh) yang popular di masyarakat.
Namun, di luar gira’at tujuh tersebut sebenarnya masih banyak sistem qira’at lain,
misalnya sistem qira’at yang dihimpun oleh ahli gira’at terdahulu seperti Abu
‘Ubaid al-Qasim bin Salam, Abu ja’far al-Tabari dan Abu Hatim al-Sijistani, yang
menyebutkan dalam kitabnya masing-masing bahwa sistem qira’at jauh lebih
banyak daripada hanya sekedar tujuh sistem. Jika semuanya dicatat dengan tepat,
maka orang akan mengenal istilah Qira’at al-‘Asyrah, al-Arba’ah al-‘Asyrah.
Disamping itu mulai adanya pengklasifikasian qira’at ke dalam enam golongan
yaitu: al-Mutawatirah, al-Masyhurah, al-Ahadiyah, al-Syadzah, al-Mudarrajah,
al-Maudu’ah.*® Pada hakikatnya adalah menunjukkan aspek diterima (magbul)
dan ditolaknya (mardud) suatu gira’at dalam masyarakat berdasarkan sumber-

sumber normatif maupun historis akan qira’at tersebut.

Pada perkembangan selanjutnya sanad qira’at Imam ‘Asim dari riwayat
Hafsh begitu masyhur dan terkenal dalam komunitas besar umat Islam dunia saat
ini, dan kepopulerannya ini tidak berlaku bagi gira’at ‘Ashim riwayat Syu’bah
sehingga qira’at ‘Ashim riwayat Hafsh sering dijuluki sebagai qira’at
masyhurah’*sebagaimana  perkembangannya  di Indonesia ~ misalnya,
perkembangan qira’at ‘Ashim dari riwayat Hafsh ini diiringi dengan peredaran

mushaf standar yang mengikuti pedoman rasm ‘Usmani dan juga kaidah-kaidah

and The Establishment of Seven Qur’anic Reading, dalam Jurnal Studi Islamica, No. 91 (2000), 5-
22.

“Nabil bin Muhammad bin lIbrahim al-Isma’il, lmu Qira’at: Nasy atuhu Atwaruhu fi
‘Ulum al-Syar’iyyah, cet. ke-1 (Saudi Arabia: Maktabah at Taubah, 2000), 41.

“Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid |, cet.2 (Jakarta: Darul Ulum Press, 1996),
14.



tajwidnya. Bacaan Hafsh ini memiliki sanad yang shahih dan mendapat dukungan
banyak orang di masa lalu hingga sekarang di tengah kaum muslimin. Secara
pribadi, Imam ‘Ashim memiliki keistimewaan dalam mentashih bacaan qira’atnya
dan juga sanad gurunya yang paling lengkap dari sahabat besar terkemuka sampai
pada Rasulullah saw.™® Namun tidak semua pelajar yang telah berhasil menghafal
al-Qur’an dengan baik secara otomatis mendapatkan sanad dari sang guru. Sanad
gira’at hanya diberikan kepada mereka yang dianggap oleh sang guru akan
mengajarkan pelajaran gira’atnya dengan skala yang cukup luas, misalnya ketika
sang murid akan mengasuh sebuah pondok pesantren yang mampu menampung
sejumlah santri. Semua ini dilakukan oleh para ulama ahli gira’at, teristimewa
para ahli qgira’at yang berada di Indonesia, bukan untuk mempersulit proses
mendapatkan sanad qira’at. Namun tidak lain untuk memelihara kualitas sanad

gira’at yang memiliki mata rantai yang bersambung kepada Rasulullah saw.

Di Indonesia, sejauh analisis penulis proses transmisi sanad pengajaran
qgira’at dilaksanakan di lembaga-lembaga Islam seperti Pesantren, Madrasah dan
Perguruan Tinggi al-Qur’an. Di lembaga pesantren diantaranya seperti PP. al-
Munawwir Krapayak™, PP. Yanbu’ul Qur’an Kudus, PP. Qiro’atussab’ah
Limbangan Garut dan PP. Dar al-Qur’an Cirebon, PP. Ma’unah Sari Kediri. Pada
bahasan kali ini, penulis akan menganalisis rekonstruksi sanad qira’at milik ulama
ahli gira’at Indonesia. Dari hasil pencarian sanad qira’at ulama di Indonesia yang

tergolong paling masyhur dan paling tua, yakni sanad milik KH. Muhammad

Imam Abi ‘Amru ‘Usman bin Sa’id ad-Dani, at-taisir fi al-Qira’at as-Sab'i, 9.

' Didirikan oleh KH. M. Moenauwir, kini pembelajaran gira’at diteruskan oleh salah satu
cucunya KH. R. M. Najib Abdul Qadir AH.



Munwwir — Yogyakarta dan sanad qira’at milik KH. M. Arwani — Kudus yang
menjadi muridnya. Kedua sanad tersebut menarik untuk diteliti karena ada
perbedaan antara sanad murid dengan guru yakni KH. Muhammad Munawwir
sebagai guru gira’at KH. M. Arwani. Persoalan yang muncul kemudian adalah
dimana perbedaan kedua sanad tersebut? Mengapa bisa berbeda antara sanad
kedua tokoh tersebut yakni antara guru dan murid (KH. M. Munawwir dan KH.
M. Arwani)? Apakah KH. M. Arwani memiliki jalur sanad dari guru al-Qur’an
lain yang berbeda sanadnya dengan KH. M. Munawwir? Atau bagaimana
mencoba merekonstruksi kedua sanad qira’at tersebut atau dengan sanad-sanad
yang lain yang ada di Indonesia menjadi format baru dalam (genealogi) transmisi
sanad qgira’at Indonesia? Adakah lembaga khusus yang berhak menyeleksi ke-

valid-an sebuah sanad qira’at di Indonesia?

Dengan menganalisis sanad qira’at inilah akan diketahui sejarah dan
rekonstruksi sanad qira’at di Indonesia. Disamping untuk kepentingan
mengungkap misteri akar perkembangan sejarah sanad qira’at di Indonesia,
penulis juga memeriksa kembali akurasi sanad tersebut. Faktor penelitian ini
muncul setelah menjumpai sanad gira’at milik KH. M. Arwani — Kudus ternyata
berbeda dengan sanad qira’at KH. Muhammad Munauwwir —Yogyakarta.
Disamping juga statement Ibn al-Jazari yang menyebutkan bahwa banyak sanad
gira’at yang tidak akurat, baik karena ada mata rantai yang terputus maupun

kesalahan penyebutan nama perawi.*’

Y Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin al-Jazari, Munjid al-Mugri’in wa
Mursyid al-Thalibin, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1980), 6.
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Berdasarkan fenomena-fenomena diatas tentang rekonstruksi sanad dalam
mengambil sumber-sumber gira’at yang hasilnya memunculkan perbedaan bacaan
terutama pada perbedaan aspek perowi dari imam qira’at. Dalam hal ini penulis
mengangkat fenomena-fenomena sanad qira’at yang sampai kepada KH.
Muhammad Munawwir Krapyak Yogyakarta yang menjadi sentral para guru al-
Qur’an di Indonesia dan KH. Arwani Amin Kudus yang sebagai murid beliau
namun memiliki perbedaan sanad periwayatan pada imam-imam qira’at.
Meskipun sama-sama berawal dari gira’at ‘Ashim dari riwayat Hafs dari jalur
‘Ubaid ibn al-Shabbah yang keduanya memiliki sanad yang shahih dan bisa
merepresentasikan validitas atas qira’at al-Qur’an yang bersumber dari Rasulullah

Saw.

Tentunya, hasil analisa nantinya akan memunculkan pertanyaan besar
tentang aspek epistemologi dan historisitas sanad qira’at milik ulama Indonesia
dari kedua tokoh tersebut, yang meliputi hakikat sanad qira’at, asumsi dasar,
sumber, metodologi dan aspek validitas qira’at itu sendiri dikupas secara objektif
agar memberikan kontribusi dalam kajian ulum al-Qur’an. Menurut hemat
penulis, belum ada peneliti yang berusaha mendialogkan dan merekonstruksi
sanad qira’at Indonesia terlebih kedua tokoh tersebut secara serius dan kritis. Dan
penelitian tentang problem rekonstruksi sanad qira’at dengan teori kritik sanad,
epistemologi dan kajian historis itu sangat penting, sebab problem epistemologi
dan historis itu bukan hanya problem filsafat, melainkan juga problem seluruh
disiplin keilmuan Islam, sehingga studi Islam-terutama dalam kajian al-Qur’an-

dapat selalu dikembangkan. Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas,
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kiranya sangat menarik untuk menjadikan sanad qira’at di Indonesia antara KH.
M. Munawwir dan KH. M. Arwani sebagai bahan kajian. Penelitian ini diberi
judul: REKONSTRUKSI SANAD QIRA’AT INDONESIA (Studi Analisis Sanad

KH. M. Munawwir dan KH. M. Arwani).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan

ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1) Bagaimana analisis perbedaan dan kritik sanad qira’at di Indonesia milik KH.
Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani?
2) Bagaimana rekonstruksi sanad gira’at milik KH. Muhammad Munawwir dan

KH. Muhammad Arwani?

Penulis memilih pertanyaan-pertanyaan tersebut karena hal itu merupakan
inti dari persoalan rekonstruksi sanad gira’at. Dengan menjawab dua pertannyaan
tersebut, maka diharapkan pertanyaan tentang biografi ulama pemilik sanad
gira’at Nusantara dan analisis perbedaan dan kritik sanad qira’atnya KH.
Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani akan terjawab. Dengan itu
pula, aspek persamaan dan perbedaan, kelebihan dan kekurangan dari masing-

masing sanad qira’at akan diketahui.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan bertujuan

untuk:
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Mengungkap bagaimana biografi ulama pemilik sanad qira’at di Indonesia
antara KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani.

Menjelaskan bagaimana analisis perbedaan dan kritik sanad serta rekonstruksi
sanad qira’at Indonesia antara KH. Muhammad Munwwir dan KH.

Muhammad Arwani.

Di samping itu, kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat:

. Memperdalam kajian tentang sanad qira’at di Indonesia terlebih antara sanad
KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani guna mengetahui
kualitas dan validitas dari sanad qira’at yang digunakan oleh kedua tokoh
tersebut, khususnya dalam sanad qira’at yang tidak disebutkan secara
gamblang dalam perbedaan dua sanad qira’at tersebut.

Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk memeriksa kembali akurasi dua
sanad qira’at tersebut, terkait dengan problem perbedaan dan rekonstruksi
sanad gqira’at milik KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad
Arwani.

Memberikan kontribusi keilmuan akademisi terkait rekonstruksi sanad qira’at
di Indonesia dan Ulum al-Qur’an, khususnya bagi pihak akademisi dan para
pengkaji al-Qur’an dan para santri di Pondok Pesantren yang meneliti kajian
sanad qira’at sebagai salah satu alternatif untuk menjaga kelestarian bacaan

al-Qur’an sepanjang masa.
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D. Kajian Pustaka

Penelitian ini bukan semata-mata lahir dari ruang kosong, telah banyak
karya-karya sebelumnya yang hadir terkait tema ini, tentunya dengan fokus kajian
yang berbe-beda. Oleh sebab itu sebagai tinjauan pustaka, penulis spesifikasikan
karya-karya tersebut dalam dua kelompok literatur, yakni literatur tentang sanad
qira’at di Indonesia, dan literatur sanad qira’at milik KH. Muhammad Munawwir

dan KH. Muhammad Arwani.

Pertama, literatur yang membahas tentang sanad gira’at. Diantaranya
Mu’jam al-Qira’at al-Qur’aniyyah karya Abdul Lathif al-Khatib. Kitab ini
membahas tentang macam qira’at al-Qur’an dari juz 1-30, baik dari cara bacanya,
sumber rujukan perowinya serta catatan dalam kitab tafsir apa macam giraat itu
tertulis. Kitab ini sering menjadi rujukan untuk meneliti gira’at yang terdapat
dalam kitab-kitab tafsir tertentu serta mencari rujukan siapa saja rawi yang

menjadi periwayat dari gira ‘at-gira at tersebut.*®

Tesis karya Salimudin, dengan judul “Qira’at dalam Kitab Tafsir (Kajian
atas ayat-ayat Teologis dalam al-Kasysyaf dan Mafatih al-Gaib)”, Tesis
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2016. Dalam tesis ini, ia mencoba melihat
bagaimana ragam gira’at dalam ayat-ayat teologis dari kedua tafsir tersebut,
bagaimana pengaruh penafsirannya dan menjelaskan kelebihan dan kekurangan
dari kedua tafsir terkait dengan bahasan gira’at. Kesimpulan dari penelitiannya

bahwa ragam gira’at yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an tidak lepas

®Abdul Lathif al-Khatib, Mujam al-Qira’at al-Qur’aniyyah, (Damsyiq: Dar Sa’didin,
2000).
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dari pemahaman al-Zamakhsyari dan al-Razi terhadap keberadaan gira’at. Al-
Zamakhsyari memahami gira’at bersifat ijtihadi sedangkan al-Razi memahami
gira’at bersifat tauqifi, dengan demikian al-Zamakhsyari tidak mengikutkan
ittisal al-sanad sebagai sarat shahih sebuah gira’at sedangkan al-Razi

mengikutkannya dan lain sebagainya.™

Buku Anatomi al-Qur’an; Perbedaan Qira’at dan pengaruhnya terhadap
Istinbath Hukum karya Hassanudin AF. Karya ini merupakan penelitian
disertasinya di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pembahasan gira’at di ulas
cukup mendalam terkait dengan istinbath hukum al-Qur’an. la menyimpulkan
bahwasanya ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki ragam gira’at ada yang memiliki
perbedaan hukum dan ada yang tidak sama sekali. Demikian halnya dengan
qira’at syadzah. Penggunaan gira’at syadzah dalam tafsir al-Qur’an terkadang

memiliki perbedaan hukum yang dihasilkan.?°

Kedua, Buku yang tidak kalah pentingnya berjudul “al-Qur’an dan
Qira’at” karya Abdul Zulfidar Akaha. Isi buku ini tebagi dalam tiga bab. Bab
pertama mengenai sejarah penulisan al-Qur’an, bab kedua menceritakan bahwa
turunya al-Qur’an itu Sab ‘at Ahruf, bab ketiga membahas tentang Qira’at dan hal-
hal yang berkaitan dengan qira’at. Yaitu; ta’rifnya, mazhab imam qira’at,

perkembangannya, manhaj gira’atnya dan lain-lain.

Salimudin, dengan judul “Qira’at dalam Kitab Tafsir ( Kajian atas ayat-ayat Teologis
dalam al-Kasysyaf dan Mafatih al-Gaib) ”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2016.

% Hassanudi AF, Anatomi al-Qur’an; Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap
Istimbath Hukum Dalam al-Qur’ an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995).
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Buku “Sejarah Qira’at al-Qur’an di Nusantara” karya Wawan Djunaedi.
Isi buku ini terbagi dalam enam bab. Bab pertama pendahuluan, bab kedua
menjelaskan tentang ilmu qira’at dalam tradisi Islam, bab ketiga qgira’at ‘Ashim
riwayat Hafsh: sosok dan teori gira’at, bab keempat menceritakan tentang sejarah
madzhab qira’at ‘Ashim riwayat Hafsh di Nusantara, bab kelima menganalisis
sanad madzhab gira’at ‘Ahim riwayat Hafsh milik ulama Nusantara, bab keenam

penutup.?!

Literatur gira’at yang berbahasa Indonesia yakni, karya Afriadi Putra
dengan judul “Perbedaan Qira’at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran al-
Qur’an (Studi Atas Kitab Tarjuman al-Mustafid dalam Surat al-Bagarah) ”, Tesis
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Dalam tesis ini, putra membahas tentang
ragam gira’at dalam Tarjuman al-Mustafid, khusus dalam surat al-Bagarah dan
implikasi dari ragam gira’at tersebut dalam surat al-Bagarah. Kesimpulan dari
penelitiannya bahwa al-Sinkili hanya mencantumkan qira’at-qira’at yang
mutawatir dalam tafsirnya yang dikutip dari kitab Anwar Tanzil wa Asrar al-
Ta 'wil, implikasi dari ragam gira ‘at tersebut masuk dalam tiga wilayah ayat yakni

teologi, hukum dan bahasa.?

Penelitian yang berkaitan dengan sanad qira’at milik ulama Indonesia
masih jarang ditemukan. Hasil penelitian yang ditemukan mengenai biografi KH.

Arwani adalah sebuah penelitian dari “Proyek Penelitian Keagamaan Departemen

! ihat Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’at al-Qur’an di Nusantara,cet. ke-2 (Jakarta
Pusat: Pustaka STAINU, 2008).

?Afriadi Putra, “Perbedaan Qira’at dan Implikasinya Terhadap Penafsiran al-Qur’an
(Studi Atas Kitab Tarjuman al-Mustafid dalam Surat al-Bagarah)”, Tesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2015.
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Agama Propinsi Jawa Tengah” yang dilakukan oleh Rosehan Anwar dan Muchlis
mengenai biografi KH. Arwani dari masa kecil sampai pada karya-karya yang

dihasilkannya.

Lembar Sanad Qira’at milik KH. Muhammad Moenauwir — Yogyakarta,
diperoleh dari sdr. Rikza (Ketua Komplek MH1 PP. Al-Munawwir) dan buku
Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak -

Yogyakarta, yang selanjutkan disebut dengan istilah Sanad PP. Al-Munawwir.

Beberapa literatur di atas, menjadi buah referensi pijakan yang akan
penulis lakukan sebagaimana yang telah penulis jelaskan dalam latar belakang di

atas.

Kerangka Teori

Sanad qira’at merupakan salah satu instrumen yang dipergunakan untuk
menjamin orisinalitas qira’at al-Qur’an. Dengan sistem sanad inilah identitas para
ulama yang terlibat dalam sebuah madzhab qira’at bisa diidentifikasi dengan jelas.
Dalam disiplin ilmu qira’at terdapat istilah sanad dan ijazah. Kedua terminologi
ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan istilah yang berlaku dalam disiplin ilmu
hadits. Namun demikian, setiap disiplin ilmu pasti memiliki Kkriteria yang khas
untuk menentukan parameter standar para ahlinya. Hal ini disebabkan karena
materi (ontologis), prosedur mendapatkan (epistemologis), dan nilaiguna

(aksiologis) sebuah ilmu berbeda dengan disiplin ilmu yang lain.
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Untuk mendukung eksplanasi historis seputar rekonstruksi sanad gira’at di
Indonesia milik KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani penulis
akan menggunakan teori analisis-komparatif dan kritik sanad qira’at serta

epistemologinya.

Berbicara secara spesifik tentang kualifikasi penerima sanad dalam
disiplin ilmu qira’at, maka ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi,
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh para ulama ahli dalam bidang ini. Kriteria
yang cukup ketat bagi penerima sanad qira’at sebenarnya sangat logis dan cukup
bisa dimengerti. Ketika seseorang menerima sanad qira’at, berarti namanya secara
otomatis tercantum dalam jaringan nama para perawi qira’at. Padahal
sebagaimana telah disebutkan, salah satu fungsi sanad adalah sebagai instrument
untuk menentukan keabsahan sebuah qira’at al-Qur’an. Oleh karena itu, tidak
heran apabila penerima sanad qira’at harus memenuhi Kriteria yang cukup ketat

untuk penerima sanad gira’at. Diantara kriteria yang dimaksud adalah:*

1. Menguasai beberapa ilmu yang bersifat intrumentalis dan metodologis,
seperti ilmu usul fikih, ilmu nahwu, dan ilmu sharaf. Fungsi penguasaan
beberapa ilmu ini tidak lain agar seseorang terhindar dari kerancuan berfikir
yang mungkin saja akan muncul ketika dia tengah mempelajari beberapa teori
ilmu qira’at.

2. Menguasai teori-teori qira’at yang terdiri dari gawa ’id ushuliyyah dan farsy

al-huruf. Fungsi penguasaan teori qira’at ini agar perawi tidak terjerumus

“Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin al-Jaziri, Munjid al-Mugri’in wa
Mursyid al-Thalibin, (Bairut: Dar al-Kutubal-‘Ilmiyyah, 1980), 3-6.
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dalam kesalahan yang bersifat teoritis. Karena memang banyak sekali aturan
teknis yang terdapat dalam disiplin ilmu ini.

3. Memiliki sifat-sifat personal sebagai berikut: merdeka (bukan budak), berakal
sehat, muslim, mukallaf, tsigah, dhabith, terhindar dari hal-hal yang bisa
mengarah pada kefasikan, dan memiliki muru ah.

4. Menerapkan metode talaqqi, yakni melakukan proses belajar secara ‘ardh
dan sima’ pada seluruh kalimat al-qur’an. Yang dimaksud dengan proses
belajar secara ‘ardh adalah sebuah metode belajar dimana seorang murid
membaca al-Qur’an dihadapan sang guru dan dalam waktu yang bersamaan
sang guru menyimaknya dengan seksama.Ada pula yang menyebut
terminologi ‘ardh dengan istilah musyafahah. Melalui metode ini sang guru
akan mampu memonitor dan menjamin keabsahan carabaca murid secara
holistik. Sedangkan yang dimaksud dengan proses belajar secara sima’ adalah
seorang murid mendengar dengan seksama qira’at al-Qur’an yang
dicontohkan oleh gurunya.?*

5. Mampu menghafal al-Qur’an 30 juz dan mampu untuk disima’ oleh orang

lain dalam satu majlis.”®

Tidak diragukan lagi bahwa teori pengetahuan (epistemologi) merupakan
teori yang paling penting dalam berfilsafat. Secara etimologi, epistemologi berasal

dari bahasa Yunani episteme yang berarti pengetahuan, dan logos yang berarti

*|dris Abd al-Hamid al-Kallal.Nazharat fi ‘Ilm al-Tajwid, cet. ke-1 (Baghdad: al-Lajnah
al-Wathaniyyah li al-Ihtifal bi Mathla’ al-Qarn al-Khamis al-Hijri, 1981), 127

®KH. R. ‘Abd al-Hamid, Wawancara Pribadi, (Kediri: PP. Ma’unah Sari), 7 November
2017
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teori, uraian atau ulasan. Jadi epistemologi diartikan sebagai teori tentang
pengetahuan (theory of knowledge).?® Dalam kajian epistemologi mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan pengetahuan dan dikaji secara mendalam.
Sedangkan secara terminologi, epistemologi didefinisikan sebagai cabang filsafat
yang bersangkutan dengan sifat dasar dan ruang lingkup pengetahuan, pra
anggapan — pra anggapan dan dasar-dasarnya serta reliabilitas umum dari tuntutan

akan pengetahuan.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa epistemologi adalah teori dan
sistem pengetahuan yang berhubungan dengan the nature of knowledge (hakikat
pengetahuan), the origin of knowledge (sumber pengetahuan) dan validity of
knowledge (validitas pengetahuan). Dalam permasalahan sanad qira’at yang
selama ini cenderung stagnan dan sering dianggap sebagai akar perdebatan akan
otentisitas al-Qur’an oleh sebagian kaum orientalis, maka berangkat dari
pertanyaan-pertanyaan epistemologi inilah kiranya teori tentang sanad qira’at al-
Qur’an dikupas secara mendalam. Berawal dari kajian epistemologi sanad qira’at
ini pula akan dibahas tentang hakikat sanad al-Qur’an, sumber-sumber sanad
qgira’at (source of knowledge), metode sanad gira’at (method), dan uji kebenaran

suatu sanad.

Meminjam teori Paul Riceur, bahwa pemahaman terhadap epistemologi
sanad qira’at al-Qur’an disini dapat dilakukan melalui tiga langkah: pertama,

langkah simbolik yaitu memahami sanad qira’at diposisikan sebagai simbol-

% Miska Muhammad Amin, Epistemologi Islam: pengantar filsafat pengetahuan
Islam,(Jakarta: Ul Press, 2006), 1.
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simbol teks yang direkontruksi; kedua, pemberian makna oleh simbol serta
penggalian yang cermat atas makna, sanad qira’at disini dimaknai sebagai unsur
yang digali basic epistemologinya; ketiga, langkah filosofis yang bisa

diperdebatkan dalam kerangka filsafat pengetahuan.?’

Pada perkembangannya, persoalan epistem dan sanad qira’at ini
merupakan wilayah kajian yang bersifat normatif dan historis. Kata normatif
berasal dari bahasa Inggris norm yang berarti norma ajaran, acuan, ketentuan
tentang masalah yang baik dan buruk yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan.?® Kata historis mengandung arti kejadian dan peristiwa yang benar-
benar terjadi pada masa lampau. Suatu peristiwa sejarah (historis) perlu juga
dilihat siapa yang melakukan peristiwa tersebut, dimana, kapan dan mengapa

peristiwa tersebut terjadi.

Normatifitas dalam penelitian disini dimungkinkan karena studi tentang
sanad qira’at al-Qur’an lebih banyak merujuk dan dijustifikasi berdasarkan dalil-
dalil normatif baik itu lewat sumber-sumber riwayat yang bersanad, bisa berupa
hadits-hadits Nabi saw. ataupun riwayat-riwayat lain maupun aspek pendekatan
doctrinal-teologis. Adapun historisitas disini juga relevan, mengingat studi tentang
sanad qira’at al-Qur’an juga tidak terlepas dari factor kesejarahan yang
memungkinkan pendekatan yang multi dan interdisipliner, baik lewat pendekatan

historis, filosofis, psikologis, sosiologis, kultural maupun antropologis.

27 E. Sumaryono, Hermeneutika: Sebuah metode filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999),
103.

%8 John M. Echols dan Hasan Sadiliy, Kamus Inggris Indonesia, cet. ke-7 (Jakarta:
Gramedia, 1979), 586.
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Keterkaitan normativitas dan historisitas dalam kajian sanad qira’at disini
difokuskan pada sanad qira’at milik ulama di Indonesia yaitu KH. Muhammad
Munawwir dan KH. Muhammad Arwani, dimana dapat dibangun (direkonstruksi)
secara sistematik dengan menggunakan model gerakan tiga pendekatan secara
sirkuler (linguistic-historis, teologis-filosofis, dan sosiologis-antropologis) dimana
masing-masing dimensi dapat berinteraksi, berinterkomunikasi satu dengan

lainnya.”

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mengungkap secara holistic-kontekstual
(menyeluruh dan sesuai dengan konteks apa adanya).*® Ruang lingkup
pembahasan dan penelitian disini bersifat kombinasi yaitu literer (library
research) dan lapangan (field research). Studi literer terhadap kitab-kitab klasik-
kontemporer yang berkaitan dengan pembahasan masalah dimaksudkan untuk
menganalisis dan mengeksplorasi data-data tentang sanad qira’at di Indonesia
milik KH Muhammad Munawwir dan KH Muhammad Arwani yang selanjutnya
dilakukan metode analisis-komparasi sehingga menimbulkan rekonstruksi sanad
qgira’at. Sedangkan studi lapangan (field research) dimaksudkan untuk menelaah
fenomena sumber sanad (transmisi) qira’at untuk menjustifikasi atas kebenaran

data dalam sumber leterer (kitab-buku).

»Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: pendekatan integrative-
interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 63-65.

%0 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, cet. ke-1 (Yogyakarta: Sukses Offset,
2009), 100.
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Adapun sumber-sumber data berupa data primer juga sekunder.** Buku-
buku ulum al-Qur’an dan kitab-kitab yang merangkum qira’at al-Qur’an yang
membahas tentang sanad qira’at, sejarah qira’at di Indonesia, sebagai data primer;
sedangkan kitab-kitab gira’at yang menggunakan pendekatan Kritik sanad qira’at,
epistemologi dan historisitasnya sebagai data sekunder. Sedangkan data
pendukung lainnya berasal dari sumber jurnal, internet dan hal-hal yang relevan
yang mendukung informasi pembahasan seperti wawancara, kitabah (menyadur
data dari responden/ informan), diskusi dengan para Huffaz al-Qur’an yang
memiliki sanad qira’at dan Mugqri’ (orang yang ‘alim dan menguasai bacaan
qgira’at sab’ah). Pada ruang lingkup kajian terhadap sanad qira’at di Indonesia,
penulis akan meneliti sanad milik KH. Muhammad Munawwir dan KH.
Muhammad Arwani, karena keberadaan sanad keduanya menjadi sentral sanad
gira’at di Indonesia yang akan berusaha dielaborasi dan direkonstruksi dengan

sumber literer.

Berkaitan dengan simpulan data, penulis menggunakan model berfikir
induktif yaitu permasalahan yang ada dilakukan perincian dalam bentuk data-data
yang detail dan spesifik yang nantinya sebagai pijakan dalam memberikan
simpulan akhir. Sedangkan metode analisisnya adalah content analisis dimana
aspek obyektifitas, pendekatan sistematis dan generalisasi sebagai ukuran.
Langkah-langkahnya adalah dengan menganalisa isi dari sumber data-data yang

ada serta menghubungkannya ke arah wilayah tematik (maudhu’i), dimana data-

*Ibid., 54.
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data literer al-Qur’an dan Hadits dan juga data lapangan sebagai bahan acuan

dalam penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan dalam penelitian tesis ini, penulis

kelompokkan dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama; berisi pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua; berisi sanad qira’at dan perkembangannya, mencakup
pembahasan pengertian sanad qira’at dan ijazah al-Qur’an, kualifikasi penerima
sanad qira’at, urgensi sanad qira’at, pengertian dan sejarah qira’at, kualifikasi
gira’at standar, macam-macam qira’at, hikmah qira’at, rumus dan istilah dalam

qira’at.

Bab ketiga; membahas tentang biografi ulama qira’at Indonesia antara
biografi KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani, meliputi
riwayat hidupnya, riwayat pendidikannya, guru-guru dan murid-muridnya, dan
hakikat perbedaan sanad qira’at di Indonesia milik KH. Muhammad Munwwir

dan KH. Muhammad Arwani.

Bab keempat; membahas tentang analisis dan rekonstruksi sanad qira’at di
Indonesia milik KH. Muhammad Munawwir dan KH. Muhammad Arwani,

meliputi analisis dan kritik biografi singkat ulama pemilik sanad qira’at di
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Indonesia, Rekonstruksi sanad qgira’at milik KH. Muhammad Munawwir dan KH.

Muhammad Arwani.

Bab kelima; sebagai penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan perbandingan dan analisis tentang transmisi sanad
giraat di Indonesia antara KH. M. Munawwir dan KH. M. Arwani secara seksama,
dapat diketahui perbedaan dan jawaban dari persoalan yang telah disebutkan
dalam rumusan masalah. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini

sudah dapat ditangkap dan rekonstruksikan secara sederhana.

Dalam rekonstruksi sanad qira’at di Indonesia antara sanad milik KH. M.
Munawwir dan KH. M. Arwani, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Transmisi sanad qira’at di Indonesia dalam khazanah ilmu-ilmu al-Qur’an
mencakup aspek-aspek berikut: Pertama, sumber-sumber qira’at al-Qur’an
adalah bacaan-bacaan al-Qur’an yang telah ditaqrir, dilegitimasi oleh Nabi
Muhammad SAW. yang kemudian diajarkan kepada para shahabat dan
generasi  sesudahnya berdasarkan sanad yang shahih dan pada
perkembangannya sumber qira’at harus mengikuti standar mushaf ‘Utsmani
dan merupakan tauqifi (sudah ketetapan dari Rasulullah Muhammad SAW.)
bukan ijtihadiy; Kedua, hakikat gira’at adalah bentuk tradisi oral dalam
membaca al-Qur’an yang prinsipnya adalah bahwa al-Qur’an bukanlah

“tulisan” (rasm atau writing) akan tetapi merupakan ‘“bacaan” (gira’ah atau

218
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recitation) dalam arti ucapan dan sebutan. Baik proses pewahyuannya
maupun penyampaian, pengajaran dan periwayatan dilakukan melalui tradisi
lisan (oral) dan hafalan (memorial), bukan tulisan (rasm-writing). Ikhtilafiyah
dalam cara membaca al-Qur’an bersifat tanawwu’ yang kebenarannya
disandarkan pada aspek kesahihan sanad dan kaidah-kaidah gira’at yang telah
disepakati ulama; ketiga, metode trasformasi gira’at al-Qur’an yang magbul
adalah melalui proses talaqgi dan musyafahah yang ketat antara guru dan
murid dimana metode ini secara langsung dan tidak langsung ikut menjaga
otentisitas al-Qur’an; keempat, faliditas suatu qira’at al-Qur’an adalah bila
memenuhi tiga syarat yakni yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab
walaupun dari satu segi, sesuai dengan salah satu mushaf ‘Utsmani walaupun
baru kemungkinan saja, dan sanadnya sahih.

Perbedaan kedua sanad milik KH. M. Munawwir dan KH. Arwani adalah
Pertama; dari sisi urutan nomor seperti sanad yang dari PP. al-Munawwir
urutan pertama adalah Rasulullah saw. Sehingga sampai KH. M. Munawwir
pada urutan ke-28, sedangan dari PP. Yanbu’ul Qur’an urutan pertama adalah
Allah swt, ke-2 Malaikat Jibrilas., ke-3 Rasulullah saw. Dan seterunya,
sehingga urutan KH. M. Munawwir urutan ke-33. Kedua; Dari sisi gurunya
KH. M. Munawwir seperti dalam sanad PP. al-Munawwir adalah ‘Abd al-
Karim ibn H.’Umar al-Badriy al-Dimyathiy, dan dari PP. Yanbu’ul Qur’an
adalah Syaikh Yusuf Hajar, maka sebagaimana dalam managib, maka sanad
PP. al-Munawwir adalah Sanad Qira'ah Imam ‘Ashim Riwayat Hafsh Thariq

‘Ubaid ibn al-Shabbah, dan sanad PP. Yanbu’ul Qur’an adalah bagian dari
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sanad qira’at sab’. Ketiga; dari sisi perbedaan rawi seperti dalam sanad PP.
Yanbu’ul Qur’an ada delapan rawi yang berbeda dengan sanad PP. al-
Munawwir yaitu Abu al-Na’im Ridhwan al-‘Aqabi, Abu al-Su’ud bin Abi al-
Nur, Ahmad bin ‘Umar al-Isqathi dan ‘Abd al-Rahman al-Syafi’l, Ahmad ibn
‘Abd al-Rahman al-Absyihiy, Hasan ibn Ahmad al-‘Awadil, Sa’ad ‘Antar al-
Dimyati dan Yusuf Hajar al-Dimyathi. Keempat; setelah dilakukan analisis,
ternyata ada dua mata rantai yang hilang dalam dua sanad qira’at tersebut,
yakni perawi yang menjadi guru dari Ibn al-Jazari yang bernama Muhammad
bin ‘Abd al-Rahman al-Sha’igh atau ‘Abd al-Rahman bin Ahmad al-
Baghdadi dan perawi yang menjadi guru dari Thahir bin Ghilbun yang
bernama Ali bin Muhammad bin Shalih al-Hasyimi.

Bila kedua sanad tersebut sebagaimana dalam hasil analisis dan rekonstruksi
yakni menempatkan Rasulullah saw. pada urutan pertama maka secara nomor
urut hanya selisih satu rawi yakni KH. M. Munawwir dan KH. M. Arwani
urutan ke-30 dan 31 (dalam sanad PP. al-Munawwir). Dan urutan ke-31 dan
32 (dalam sanad PP. Yanbu’ul Qur’an). Dan versi sanad qira’at di Indonesia
itu sangat banyak sekali ragamnya, hanya saja mayoritas melewati jalur KH.
M. Arwani, KH. M. Munawwir dari Abd al-Karim ibn H.”Umar al-Badriy al-
Dimyathiy atau Syaikh Yusuf Hajar dan seterusnya bersambung dari
Rasulullah saw.

Hasil Analisis dan Rekonstruksi Sanad Qira'ah Imam 'Ashim Riwayat Hafsh

Thariq ‘Ubaid al-Shabbah antara milik KH. M. Munawwir dan KH. Arwani.
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REKONSTRUKSI SANAD QIRA'AT INDONESIA
MILIK KH. M. MUNAWWIR DAN KH. M. ARWANI

ALLAH SWT.

Malaikat Jibril as.

Rasulullah Muhammad SAW. (w. 11 H/ 632 M)

1
‘Utsman ibn ‘Affan (w. 23 H/ 644 M), ‘Ali ibn Abi Thalib (w. 74
5 H/ 639 M), Zaid ibn Tsabit (w. 45 H/ 665 M),
‘Abdullah ibn Mas’ud

(w. 32 H/ 652 M), dan Ubay ibn Ka’ab (w. 30 H/ 650 M).

Abu ‘Abd al-Rahman ‘Abdullah ibn Habib ibn Ruba’iah
3 al-Sulamiy al-Kufiy (w. 73 H/ 692 M).

‘Ashim ibn al-Najud/ ibn Bahdalah — Maula Bani Judzaimah —
4 ibn Malik ibn Nashr ibn Qa’in ibn Asad (w. 128 H/ 745 M).
Abu Muhammad ‘Ubaid ibn al-Shabbah ibn Abi Syuraih ibn Shabih
6 al-Kufiy al-Baghdadiy al-Nahlasyiy ( w. 235/ 849).
Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Shahl al-Fairuzaniy al-Asynaniy
7 (w. 307 H/ 919 M).
8 Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhaamad ibn Shalih ibn Abi Dawud
al-Hasyimiy (w. 368 H/ 978 M).
Abu al-Hasan Thahir ibn ‘Abd al-Mun’im
9 ibn ‘Abdillah ibn Ghalbun
(w. 399 H/ 1008 M).
Abu ‘Amr ‘Utsman ibn Sa’id ibn ‘Utsman ibn ‘Umar al-Daniy
10 (w. 444 H/ 1053 M).
Abu Dawud Sulaiman ibn Najah ibn Abi al-Qasim al-Andalusiy

11 (w. 496 H/ 1103 M).

Abu al-Hasan ‘Aliy ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hudzail
12 (w. 564 H/ 1168 M).

Abu Muhammad al-Qasim ibn Firruh ibn Khalaf ibn Ahmad

13 al-Syathibiy al-Ru’ainiy al-Andalusiy (w. 590 H/ 1194 M).
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Abu al-Hasan “Ali ibn Syuja’ ibn Salim ibn ‘Ali ibn Musa al-

14 Hasyimiy al-Abbasiy al-Mishriy (661 H/ 11262 M).
Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Khaliq ibn ‘Ali
15 ibn Salim al-Mishriy al-Syafi’iy (725 H/ 1324 M).

16

Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman | /by Muhammad *Abd al-
AT ; Rahman ibn Ahmad ibn ‘Ali
ibn ‘Ali ibn al-Hasan ibn . . .
al-Sha’ich al-Hanafi ibn al-Mubarak ibn Ma’aliy al-
772 ﬁ/ 1a374 M y Wasithiy al-Mishriy al-
( )- Baghdadiy (781 H/ 1379 M).

Abu al-Khair Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali

17 ibn Yusuf al-Jazariy al-Syafi’iy (833 H/ 1429 M).
Syihab al-Din Ahmad ibn Asad S
18| ibn ‘Abd al-Wahid al-Umyuthi | A\Pual-Na’im Ridhwan al-
al-Syafi’iy (w. 872 H/ 1467 M). ‘Aqabi
Zakariya ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Zakariya al-Anshariy al-
19 Mishriy (926 H/ 1520 M).
Nashir al-Din Muhammad ibn Salim ibn ‘Ali al-Thabalawi
20 (w. 966 H/ 1559 M ).
21 Syahadzah al-Yamaniy
Abu al-Futuh Saif al-Din ibn Atha’illah al-Wafa’iy al-Fadhaliy
22 (w. 1020/ 1611).
Sulthan ibn Ahmad ibn Salamah ibn Isma’il al-Mazzahiy al-
23 Mishriy (1075 H/ 1664 M).
‘Aliy ibn Sulaiman ibn ‘Abdillah
24 al-Manshuriy Abu al-Su’ud ibn Abi al-Nur.
(w. 1134 H/1722 M).
25 Ahmad Hijazly. Ahmad ibn ‘Umar al-Isqathi.
Musthafa ibn ‘Abd al-Rahman
26 ibn Muhammad al-Azmiriy ‘Abd al-Rahman al-Syafi’i.

(. 1156/1743).




Ahmad ar-Rasyidiy.
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Ahmad ibn ‘Abd al-Rahman al-

27 Absyihi.
28 Isma’il Basytin. Hasan ibn Ahmad al-‘Awadil.
29 Sa’ad ‘Antar al-Dimyathi.

‘Abd al-Karim ibn H.”Umar al-

Badriy al-Dimyathiy.

Yusuf Hajar al-Dimyathi.

30
31 KH. Muhammad Munawwir
(w. 1360 H/ 1942 M).
30 KH. M. Arwani
(w. 1415 H/ 1994 M)
33 PP. AL-MUNAWWIR PP. YANBU’UL QUR’AN
B. Saran

Demikian hasil dari penelitian penulis, tentu masih banyak

kekurangan yang masih perlu dikaji kembali. Meskipun begitu, penulis

merasa bersyukur dapat menyelesaikan tulisan ini. Di akhir tulisan ini,

penulis memberikan beberapa saran atau rekomendasi yang mungkin layak

menjadi bahan renungan bersama, terutama bagi praktisi dan penggiat

ilmu sanad atau ilmu qira’at:

1. Penelitian seputar sanad qira’at perlu terus dilakukan, karena melalui

pemahaman epistemologi ilmu dan genealogi keilmuan yang bisa

dipertanggungjawabkan sampai kepada Rasulullah saw., seseorang

akan sadar tentang hakikat sesuatu dan ia akan semakin memahami

keniscayaan keberagaman di muka bumi ini. Misalnya saja dari hasil

penelitian ini, kaum muslimin Nusantara —yang sekarang berada dalam
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kesatuan Negara Indonesia- akan mengetahui bahwa sanad qira’at al-
Qur’an yang mereka miliki bukan merupakan satu-satunya sanad
gira’at yang ada dalam tradisi Islam. Sanad qira’at yang mereka miliki
merupakan satu dari sekian banyak sanad qira’at yang ada. Dengan
kata lain, tidak hanya sanad qira’at milik mereka saja yang benar,
namun banyak juga kebenaran-kebenaran lain yang tidak menjadi
warna kehidupannya selama ini. Dan tentu tidak akan mudah
menyalahkan orang lain dan akan memiliki rasa toleransi terhadap
pluralitas sanad qira’at maupun pluralitas dalam bidang-bidang yang
lain.

Hasil penelitian ini, hanya salah satu dari sejumlah pertanyaan besar
tentang kajian sanad dalam qira’at karena selama ini yang sering
dibahas adalah sanad dalam hadist, meskipun tidak sedikit pula yang
sudah meneliti namun hal ini perlu inovasi dan sosialisasi, terkait
pentingnya genealogi dalam jaringan keilmuan terlebih limu keislaman
yang bias dipertanggungjawabkan sampai kepada Rasulullah saw.
Banyaknya versi sanad qira’at yang ada, alangkah baiknya bila ada tim
khusus yang ahli dalam masalah sanad qira’at di Indonesia, mudah-
mudahan penelitian ini bisa bermanfaat dan memberikan kontribusi
dalam khazanah keilmuan di Nusantara dan bisa menjadi batu pijakan
dalam penelitian lain terkait erat dengan topik permasalahan dalam

penelitian ini. Wallahu a’lam bi al-shawab...
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